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. KEPUTUSAN GUBERNUR PROPINS| DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 2003/2001
TENTANG

PERUBAHAN NAMA, NOMOR, STATUS, ALAMAT DAN PENUTUPAN
SEKOLAH DASAR NEGER! PEMERINTAH PROPINS| DAERAH KHUSUS

Menimbang

Mengingat

IBUKOTA JAKARTA
GUBERNUR PROPINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

a. }tz?]hWa o}engan adanya penataan lingkungan perkotaan dj Propinsi Daerah
usu

Sus Ibukota Jakar:ta. maka terjadi Pergeseran kepadatan Penduduk darj
suatu wilayah ke wilayah lain yang berakibat Pula adanya perubahan
kepadatan " siswa sekolah dasar pada suaty sekolah dj wilayah yang

bersangkutan:

b. bahwa sebagai akibat adanya pergeseran kepadatan siswa sekolah dasar

da suatu se olah, maka terdapat sekolah dasar dengan jumlah siswa
melebihi standar ratio, tetapi sebaliknya terdapat sekolah dasar yang
jumlah siswanya jauh dij bawah standar ratio, sehingga tidak efisien lagi

pa k

dalam kegiatan belajar mengajar;

c. bahwa sehubungan dengan huruf g dan b tersebyut di atas maka untuk
meningkatkan  ‘tertib administrasi  serta efisiensi  dan efektifitas
Penyelenggaraan sekolah dasar dij Propinsi Daerah Khusus [bukota
Jakarta, perly mengadakan perubahan Nama, nomor dan statys serta
Penutupan Sekolah Dasar Negeri yang sudah tidak efisien lagi yang -

ditetapkan dengan keputusan Gubernur.

y Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional:

2. Undang~undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Undang-undang Nomor 34 Tahun 1999 tent Pemerintahan Propinsi

ang
Daerah Khusus Ibukota Negara Republik Indonesia Jakarta:

4. Peraturan Daeiah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 17 Tahun 1997
tentang Organisasi_dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan Pengajaran

Propinsi Daerah Khisus Ibukota Jakarta:

S. Keputusan Gubernyr Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 1523
Tahun 1997 tentang Ketentuan Pembukaan, Penutupan,.Penggabungan
dan PemekaranSekolah Dasar Negeri dj Daerah Khusus Ibukota Jakarta: .

6. Keputusan Kepala

Diras Pendidikan dan Pengajaran Propinsi Daerah
Khusus |bukota Jakarta Nomor 94 Tahun 2001 tentang Petunjuk Teknis
Likuidasi Sekolah Dasar Negeri Propinsi Daerah Khusys Ibukota Jakarts.
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MEMUTUSKAN :

Perubahan Nama, Nomor, Status, Alamat dan Penutupan Sekolah Dasar
Negeri Pemerintah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan sekolah

tempat penyaluran siswanya sebagaimana tercantum dalam lampiran | dan I
keputusan ini.

Kepala Dinas Pendidikan dan Pengajaran Propinsi DKI Jakarta untuk
melaksanakan lebih lanjut isi keputusan ini.

Kepala Seksi Dinas Pendidixan dan Pengajaran Kecamatan yang ber-
sangkutan untuk mengamankan dan menginventarisasi barang-barang
inventaris sekolah yang ditutup.

Tehadap Gedung Sekolah yang tidak dimanfaatkan lagi untuk kegiatan
pendidikan, agar Biro Perlengkapan Propinsi DKl Jakarta menetapkan kembali
penggunaannya prioritas bagi kepentingan unit/satuan kerja di lingkungan
Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan
diadakan perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

ietapkan di Jakarta
ada tanggal 11 Juli 2001

SERNUR.PROPINS| DAERAH KHUSUS
f%g\‘h‘:l Q@\QK?TA JAKARTA,

& A : l'\

Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daeran

Menteri Pendidikan Nasionai

Ketua DPRD Propinsi DKI Jakarta

Para Wakil Gubernur Propinsi DKI Jakarta
Sekretaris Daerah Propinsi DKI Jakarta

Ketua Bappeda Propinsi DKI Jakarta

Ketua BKPMD Propinsi DKI Jakarta

Inspektur Wilayah Propinsi DKI Jakarta

Kepala Kanwil Depdiknas Propinsi DKI Jakarta
Para Walikotamadya Propinsi DKI Jakarta

Para Kepala Dinas Propinsi DKI Jakarta

Para Kepala Biro Propinsi DKI Jakarta

Para Kepala Kantor Propinsi DKl Jakarta

Para Kepala Kandepdiknasko Propinsi DKI Jakarta
Para Kepala Suku Dinas P dan P Propinsi DKl Jakarta
Para Kepala Kandepdinascam Propinsi DKI Jakarta
Para Kepala Seksi P dan P Propinsi DKI Jakarta
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